BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengendalian biaya lingkungan yang dilakukan di Rumah Sakit Palang Biru
Kutoarjo pada periode tahun 2020-2021 belum dilakukan secara efektif. Belum
tercapainya efektivitas pengendalian biaya lingkungan ditunjukan oleh tidak
adanya peningkatan baik secara nilai maupun persentase pada tiap kelompok biaya
lingkungan.

Berikut ini adalah beberapa hal yang merupakan penyebab belum efektifnya

pengendalian biaya lingkungan di Rumah Sakit Palang Biru Kutoarjo:

- Peningkatan volume sampah medis di tahun 2021 dimana pandemi
COVID-19 sedang berada pada puncaknya, hal tersebut meninmbulkan
meningkatnya kegiatan medis yang dilakukan di rumah sakit sehingga
limbah medis yang ditimbulkan juga ikut meningkat.

- Peningkatan harga jasa outsourcing untuk aktivitas pemeliharaan
kebersihan lingkungan rumah sakit juga menyebabkan peningkatan pada
biaya kegagalan.

- Beberapa aktivitas pengendalian yang seharusnya dilakukan secara rutin
terkadang dalam pelaksanaannya belum dilakukan sesuai dengan

peréncanaannya.
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5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil kesimpulan di atas, saran yang dapat penulis berikan
kepada pihak Rumah Sakit Palang Biru Kutoarjo adalah:

- Pihak rumah sakit sebaiknya meningkatkan aktivitas pengendaliannya
dengan menjalankan berbagai aktivitas pencegahan dan penilaian
secara rutin sehingga potensi terjadinya kegagalan dapat di minimalisir.

- Pihak rumah sakit sebaiknya berusaha secara aktif mencari alternatif
lain untuk perusahaan penyedia jasa yang bertugas dalam pemeliharaan
kebersihan umum dan pengelolaan sampah medis yang mampu
menawarkan harga dengan lebih terjangkau sehingga biaya kegagalan

internal dapat berkurang.
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